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Abstract.. The distribution of chicken eggs by Adi Farm does not take into account the distance to reach 
customers and distribution costs. There are 11 customers with a total distance traveled of 122.4 km and 
distribution costs of IDR 292,400. The method used to solve this problem uses the Clarke and Wright 
Savings algorithm and the Nearest Neighbor Algorithm. Based on the result of calculations using the Clarke 
and Wright Savings algorithm method, the result was a distance of 106.5 km with a total cost of IDR 
276,500. Meanwhile, using the Nearest Neighbor algorithm method, the distance obtained was 124.4 km 
with a total distribution cost of IDR 294,400. Using the Clarke and Wright Savings algorithm method shows 
a distance saving of 12.99%. 
 
Keywords: Distribution Route, Clarke and Wright Savings, Nearest Neighbor 
 
Abstrak. Distribusi telur ayam oleh Adi Farm belum mempertimbangkan jarak untuk mencapai pelanggan 
dan biaya distribusi.  Terdapat 11 pelanggan dengan total jarak yang ditempuh sebesar 122,4 km dan biaya 
distribusi sebesar Rp 292.400. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut 
menggunakan algoritma Clarke and Wright Savings dan Algoritma Neraest Neighbor. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan metode algoritma Clarke and Wright Savings didapatkan hasil jarak 106,5 km dengan 
total biaya Rp 276.500. Sedangkan dengan metode algoritma Nearest Neighbor didapatkan hasil jarak 124,4 
km dengan total biaya distribusi Rp 294.400. Dengan menggunakan metode algoritma Clarke and Wright 
Savings menunjukkan penghematan jarak 12,99%. 
 
Kata kunci: Rute Distribusi, Clarke and Wright Saving, Nearest Neighbor. 

LATAR BELAKANG 
 Seiring perkembangan jaman persaingan dalam dunia usaha berjalan begitu ketat. 

Setiap perusahaan saling bersaing untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Kondisi 
persaingan usaha yang ketat harus mampu direspon suatu perusahaan dengan mampu 
menyesuaikan diri dan menangkap kebutuhan pasar dengan cepat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kolter & Keller (Primadi Andri,dkk, 2022) bahwa suatu perusahaan harus 
mampu bekerja keras untuk membuat strategi kebijakan baru dalam menjual produk dan 
jasanya dalam menghadapi persaingan yang ketat. Setiap perusahaan dituntut senantiasa 
berinovasi dan meningkatkan kualitas produk agar mampu bersaing di pasar global. 

Salah satu kunci penting suatu perusahaan dapat menguasai pasar yaitu strategi 
pemasaran. Menurut Humairaa (2021) strategi pemasaran adalah suatu daya cipta atau 
inovasi yang dilakukan perusahaan agar produk yang dihasilkan memiliki keunggulan 
dan keunikan sehingga dapat menarik pelanggan untuk membeli. Strategi pemasaran 
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yang dilakukan perusahaan berkaitan dengan media promosi yang menarik, memiliki 
harga yang bersaing, dan kualitas produk terjamin. Melalui strategi pemasaran yang tepat 
perusahaan dapat mempertahankan bahkan memperluas pangsa pasar. 

Peternakan Adi Farm merupakan salah satu peternakan ayam petelur yang berlokasi 
di Jl.Nglanjaran, Candirejo, Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, 
Provinsi Yogyakarta. Peternakan Adi Farm mendistribusikan telurnya ke Daerah Sleman. 
Proses distribusi telur Peternakan Adi Farm menggunakan sarana transportasi berupa 
mobil Suzuki Carry pick up. Dalam memenuhi permintaan telur ke seluruh konsumen 
yang ada di Daerah Sleman menggunakan satu kendaraan untuk melayani kebutuhan 
konsumen diseluruh pendistribusian. Peternakan Adi Farm terdapat 11 pelanggan tetap 
yaitu Pasar Sleman, Pasar Tempel, Sembako Kemuning, Toko Dayu, Toko Bu Warni, 
Toko Rifky, Pasar Rejodani, Pasar Pakem, Pasar Bronggang, Pasar Jangkang dan Pasar 
Prambanan dengan total jarak yang ditempuh adalah sebesar 122,4 km dan biaya 
distribusi sebesar Rp 292.400 yang meliputi biaya bahan bakar dan biaya SDM. 

Selama ini Peternakan Adi Farm hanya memberikan daftar permintaan produk telur 
dari toko ke sopir. Pendistribusian yang dilakukan tidak mempertimbangkan jarak 
tempuh dan biaya untuk mencapai titik-titik toko namun hanya berdasarkan intuisi dari 
supir dalam menentukan rute perjalanannya. Jika permasalahan ini terus berlanjut maka 
akan berdampak pada inefisiensi jarak dalam mengantarkan pesanan kepada konsumen. 
Tidak efektifnya jarak tempuh berpengaruh terhadap besarnya biaya distribusi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dapat mengurangi jumlah keuntungan. Metode 
Algoritma Clarke and Wright digunakan untuk menyelesaikan masalah rute kendaraan di 
mana sekumpulan rute ditukar setiap langkah untuk menghasilkan sekumpulan rute yang 
lebih baik. (Puteri Pertiwi et al., 2020). Metode Algoritma  Nearest Neighbor memiliki 
kriteria pada jarak titik terdekat, diharapkan pencarian jarak atau titik terdekat akan 
menghasilkan waktu tempuh yang minimum sehingga dapat mengurangi keterlambatan 
pengiriman permintaan. (Setyo Oetomo et al., 2022).  

Pada Peternakan Adi Farm perlu dilakukan penentuan rute distribusi yang optimal. 
Penelitian ini digunakan dengan dua metode yaitu Algoritma Clarke and Wright Savings 
dan Algoritma Nearest Neighbor agar dapat menghasilkan rute pendistribusian telur dan 
selanjutnya akan dibandingkan jarak tempuh dan biaya distribusi yang dihasilkan untuk 
dapat membandingkan metode mana yang menghasilkan rute yang optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
perbandingan algoritma dalam penentuan rute dengan jarak tempuh yang minimal, 
dengan judul “Optimasi Rute Distribusi Menggunakan Algoritma Clarke and Wright 
Savings Dan Algoritma Nearest Neighbor. Studi Kasus Peternakan Ayam Petelur Adi 
Farm”  
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METODE PENELITIAN 
A Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan rute distribusi yang optimal dengan 
menggunakan metode Algoritma Clarke and Wright Savings dan Algoritma Nearest 
Neighbor.    

B Metode Penelitian 
1) Distribusi 

Distribusi merupakan penghantaran suatu produk dari produk tersebut 
setengah jadi atau barang jadi hingga sampai kepada tangan konsumen. Salah satu 
kegiatan penting dalam dunia industri adalah distribusi.  

2) Algoritma Clarke and Wright Savings 

       Algoritma Clarke-Wright Savings adalah metode yang dikembangkan 
oleh Clarke dan Wright. Metode ini dipublikasikan sebagai sebuah algoritma 
untuk menyelesaikan masalah rute kendaraan (Vehicle Routing Problem - VRP). 
Algoritma ini bekerja dengan cara menggabungkan beberapa rute yang ada ke 
dalam sekumpulan rute yang lebih efisien. 

3) Algoritma Nearest Neighbor 
Metode Algoritma Nearest Neighbor adalah metode heuristik yang 

digunakan dalam pemecahan VRP, dimana pemecahan masalah dilakukan dengan 
memulai titik awal kemudian mencari titik terdekat.  

4) CVRP 
CVRP adalah masalah optimasi untuk mencari rute dengan biaya 

minimum (minimum cost) untuk beberapa kendaraan (vehicles) dengan daya 
muat tertentu yang homogen, yang melayani permintaan dari beberapa pelanggan 
yang jumlah permintaannya sudah diketahui sebelum proses pengiriman 
berlangsung. (Aina & Marbun, 2023) 

5) VRP 
Vehicle Routing Problem merupakan permasalahan untuk mengatur 

aktivitas distribusi sumber daya tertentu. Distribusi dilakukan dengan 
menggunakan sejumlah armada pengangkutan tidak terbatas dengan kapasitas 
angkut tertentu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A Pengolahan Menggunakan Metode Algoritma Clarke and Wright Savings 

1. Jarak Antar Peternakan (Matrix Jarak) 
Jarak tempuh dari peternakan ke pelanggan dan jarak ke pelanggan dengan 

satuan kilometer diperoleh menggunakan Google Maps. 
Tabel Matrix Jarak 

Matrix Jarak 
Satuan (km) G T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 T11 

G 0                       
T1 10 0                     
T2 15 7,2 0                   
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T3 5.5 8,3 14 0                 
T4 7.2 8,1 14 1 0               
T5 6,2 6,5 13 2,2 2 0             
T6 6,2 5.9 13 3,2 2,2 1,8 0           
T7 4,4 6,7 13 3,7 3,6 1,9 2,7 0         
T8 7,5 13 12 8 8,6 9,4 11 8,4 0       
T9 8,9 19 19 12 13 14 15 13 6,7 0     
T10 6,4 15 19 7,6 8,3 9,1 11 8,3 6,7 6,5 0   
T11 17 24 30 14 19 20 20 17 17 13 10 0 

2. Savings Matrix 
Tabel Savings Matrix  

Savings Matrix 
G T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 T11 
T1 0                     

T2 17,8 0                   

T3 7,2 6,5 0                 

T4 9,1 8,2 11,7 0               

T5 9,7 8,2 9,5 11,4 0             

T6 10,3 8,2 8,5 11,2 10,6 0           

T7 7,7 6,4 6,2 8 11,3 7,9 0         
T8 4,5 10,5 5 6,1 4,3 2,7 3,5 0       
T9 -0.1 4,9 2,4 3,1 1,1 0,1 0,3 9,7 0     
T10 1,4 2,4 4,3 5,3 3,5 1,6 2,5 7,2 8,8 0   
T11 3      2.00  8,5 5,2 3,2 3,2 4,4 7,5 12,9 13,4 0 

3. Urutan Nilai Savings 
Hasil nilai saving diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Nilai saving 

tertinggi dipilih dan iterasi berikutnya mencoret baris dan kolom yang terdapat 
nilai penghematan tertinggi. Iterasi akan selesai Ketika semua entri baris dan 
kolom dipilih. 

Tabel Nilai Savings Matrix 

Saving Matrix 
Terbesar 

Nilai (I,j) 

17,8 (T2, T1) 

13,4 (T11, T10) 

11,7 (T4, T3) 

11,4 (T5, T4) 

10,6 (T6, T5) 

10,5 (T8, T2) 

9,7 (T9.T8) 

8,8 (T10, T9) 

7,9 (T7, T6) 

3,5 (T8, T7) 
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4. Pengelompokan Rute 
Berdasarkan urutan nilai saving, konsumen dengan nilai saving terbesar hingga 

terkecil dikelompokkan kedalam rute dengan memperhatikan permintaan dan 
kapasitas kendaraan. 

1. Rute A 
a. Nilai Savings terbesar adalah 17,8 yang terdapat pada baris 2 kolom 1. 

Konsumen 2 dan konsumen 1 dimasukkan ke dalam rute A sehingga 
jumlah permintaannya 800 + 200 = 1000 

2. Rute B 
a. Nilai saving adalah 13,4 yang terdapat pada baris 11 kolom 10. 

Dimasukkan ke dalam rute B sehingga permintaanya 300 + 200 = 500 
b. Nilai Saving selanjutnya adalah 11,7 yang terdapat pada baris 4 kolom 3.  

Konsumen 4 dan konsumen 3 dimasukkan ke dalam rute B sehingga 
permintaannya 300 + 200 + 50 + 250 = 800 

c. Sehingga permintaanya 300 + 200 + 50 + 250 + 50 = 850 
d. Nilai savings 10,6 yang terdapat pada baris 6 kolom 5. Konsumen 6 

dimasukkan kedalam rute B sehingga permintaannya 300 + 200 + 50 + 
250 + 50 + 15 = 865 

3. Rute C 
Seluruh konsumen telah dikelompokkan kedalam rute dan tidak ada rute 

yang melebihi kapasitas kendaraan yaitu 1000. Sehingga diperoleh 
pengelompokkan rute. 

Tabel Pengelompokkan Rute 
Rute Konsumen Permintaan Total 

Rute A Node 2 200 
1000 

  Node 1 800 

Rute B Node 11 300 

865 

  Node 10 200 

  Node 4 50 

  Node 3 250 
  Node 5 50 
  Node 6 15 

Rute C Node 8 200 
550   Node 9 200 

  Node 7 150 

5. Pengurutan Rute 
1. Rute A 

Setiap rute berawal dan berakhir di depot, maka diperoleh urutan rute A 
adalah 0 – 2 – 1 – 0 dengan jarak tempuh 33,2 km. 
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Gambar Rute A menggunakan Algoritma Clarke and Wright Savings 

2. Rute B 

Setiap rute berawal dan berakhir di depot, maka diperoleh urutan rute B 
adalah 0 – 11 – 10 – 4 – 3 – 5 – 6 – 0  dengan jarak tempuh 44,9 km. 

 
         Gambar Rute B menggunakan Algoritma Clarke and Wright Savings 

3. Rute C 
Setiap rute berawal dan berakhir di depot, maka diperoleh urutan rute C 

adalah 0 – 8 – 9 – 7 – 0  dengan jarak tempuh 28,4  km. 

 
Gambar Rute C menggunakan Algoritma Clarke and Wright Savings 

 Maka rute dan jarak dengan pengolahan menggunakan metode Algoritma Clarke 
and Wright Savings disajikan dibawah. 
Tabel Rute dan Jarak menggunakan metode Algoritma Clarke and Wright Savings 

 Rute A Rute B Rute C 
Node 0 – 2 – 1 – 0 0 – 11 – 10 – 4 – 3 – 5 – 

6 – 0 
0 – 8 – 9 – 7 – 0 

Toko Depot – Pasar Tempel 
– Pasar Sleman – 

Depot 

Depot – Pasar 
Prambanan – Pasar 

Jangkang – Toko Dayu 
– Kemuning Sembako – 
Toko Bu Warni – Toko 

Rifky - Depot 

Depot – Pasar Pakem – 
Pasar Bronggang – Pasar 

Rejodani - Depot 

Jarak 33,2 km 44,9 km 28,4 km 



PENENTUAN OPTIMASI RUTE DISTRIBUSI MENGGUNAKAN ALGORITMA CLARKE AND 
WRIGHT SAVINGS DAN ALGORITMA NEAREST NEIGHBOR 

STUDI KASUS PETERNAKAN AYAM PETELUR ADI FARM 

662        JINU - VOLUME 1, NO. 4, Juli  2024 

 

Hasil akhir dari pengolahan data rute dan jarak dengan menggunakan metode 
Algoritma Clarke and Wright Savings. Pada rute A Dimana terdapat 2 pelanggan yaitu 
Pasar Tempel dan Pasar Sleman dengan jarak 33,2 km, Rute B terdapat 6 pelanggan  yaitu 
Pasar Prambanan, Pasar Jangkang, Toko Dayu, Kemuning Sembako, Toko Bu Warni dan 
Toko Rifky dengan jarak 44,9 km, Rute C terdapat 3 pelanggan yaitu Pasar Pakem, Pasar 
Bronggang, dan Pasar Rejodani dengan jarak 28,4 km.  
B Pengolahan Menggunakan Metode Algoritma Nearest Neighbor 

  Metode Nearest Neighbor setiap iterasinya melakukan pencarian 
konsumen terdekat dengan konsumen yang terakhir untuk ditambahkan pada akhir 
rute tersebut. Langkah-langkah penggunaan Algoritma Nearest Neighbor sebagai 
berikut: 

1.  Rute A 
a. Langkah Awal 
- Mulai dari depot, cari jarak terdekat ke semua konsumen. 
- Konsumen dengan jarak terdekat dari depot adalah node 7 dengan jarak 4,4km. 
- Konsumen pertama yang dikunjungi adalah node 7 dengan permintaan 150. 
b. Konsumen Kedua 
- Dari node 7, cari jarak terdekat ke konsumen berikutnya. 
- Konsumen terdekat adalah node 5 dengan jarak 1,8 km. 
- Konsumen kedua yang dikunjungi adalah node 5 dengan permintaan 50. 
- Total permintaan sejauh ini: 150 + 50 = 200. 
c. Konsumen Ketiga 
- Dari node 5, cari jarak terdekat ke konsumen berikutnya. 
- Konsumen terdekat adalah node 6 dengan jarak 2,7 km. 
- Konsumen ketiga yang dikunjungi adalah node 6 dengan permintaan 15. 
- Total permintaan sejauh ini: 150 + 50 + 15 = 215. 
d. Konsumen Keempat 
- Dari node 6, cari jarak terdekat ke konsumen berikutnya. 
- Konsumen terdekat adalah node 4 dengan jarak 2,2 km. 
- Konsumen keempat yang dikunjungi adalah node 4 dengan permintaan 50. 
- Total permintaan sejauh ini: 150 + 50 + 15 + 50 = 265. 
e. Konsumen Kelima 
- Dari node 4, cari jarak terdekat ke konsumen berikutnya. 
- Konsumen terdekat adalah node 3 dengan jarak 1 km. 
- Konsumen kelima yang dikunjungi adalah node 3 dengan permintaan 250. 
- Total permintaan sejauh ini: 150 + 50 + 15 + 50 + 250 = 515. 
f. Konsumen Keenam 
- Dari node 3, cari jarak terdekat ke konsumen berikutnya. 
- Konsumen terdekat adalah node 10 dengan jarak 7,6 km. 
- Konsumen keenam yang dikunjungi adalah node 10 dengan permintaan 200. 
- Total permintaan sejauh ini: 150 + 50 + 15 + 50 + 250 + 200 = 715.  
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 g. Konsumen Ketujuh 
- Dari node 10, cari jarak terdekat ke konsumen berikutnya. 
- Konsumen terdekat adalah node 9 dengan jarak 6,5 km. 
- Konsumen ketujuh yang dikunjungi adalah node 9 dengan permintaan 200. 
- Total permintaan sejauh ini: 150 + 50 + 15 + 50 + 250 + 200 + 200 = 915. 

Setiap rute berawal dan berakhir di depot, maka diperoleh urutan rute kendaraan 
A adalah 0 – 7 – 5 – 6 – 4 – 3 – 10 – 9 – 0. Dengan jarak tempuh 33,6 km 

 
Gambar Rute A menggunakan Algoritma Nearest Neighbor 

2. Rute B 
a. Pada langkah ini berawal dari depot, kemudian mencari jarak dari depot ke 

semua konsumen yang akan didistribusikan, mulai dari node 1 sampai node 
11 selain dari node-node yang sudah terbentuk pada rute A, dengan melihat 
Tabel 4.3 dan mengikuti algoritma metode Nearest Neighbor, maka dipilih 
konsumen dengan jarak terdekat dari depot yaitu 6,8 km pada node 8, maka 
terpilih sebagai konsumen pertama yang dikunjungi dengan permintaan 
200. 

b. Langkah selanjutnya dari konsumen pertama, kemudian mencari jarak 
terdekat ke konsumen selanjutnya maka dipilih konsumen 1 dengan jarak 
yang terdekat dari konsumen yang terpilih sebelumnya yaitu 13 km, 
sehingga rute kendaraan B jumlah permintaannya 200 + 800 = 1000 
Setiap rute berawal dan berakhir di depot, maka diperoleh urutan rute 

kendaraan B adalah 0 – 8 – 1 – 0 dengan jarak tempuh 28,1 km 

             
Gambar Rute B menggunakan Algoritma Nearest Neighbor 

3. Rute C 
a. Pada langkah ini berawal dari depot, kemudian mencari jarak dari depot ke 

semua konsumen yang akan didistribusikan, mulai dari node 1 sampai node 
11 selain dari node-node yang sudah berada pada rute B, dengan melihat 
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Tabel 4.3 dan mengikuti algoritma metode Nearest Neighbor, maka dipilih 
konsumen dengan jarak terdekat yaitu 7,2 km pada node 2, maka node 2 
terpilih sebagai konsumen pertama yang dikunjungi dengan permintaan 
200. 

b. Langkah selanjutnya dari konsumen pertama, kemudian mencari jarak 
terdekat ke konsumen selanjutnya maka dipilih konsumen 11 dengan jarak 
terdekat dari konsumen terpilih sebelumnya yaitu 24 km, maka node 11 
terpilih sebagai konsumen kedua sehingga dalam rute C jumlah 
permintaannya 200 + 300 = 500. 

Setiap rute berawal dan berakhir di depot, maka diperoleh urutan rute kendaraan C 
adalah 0 – 2 – 11 – 0 dengan jarak tempuh 62,7 km. 

        
Gambar Rute C menggunakan Algoritma Nearest Neighbor 

 Maka rute dan jarak dengan pengolahan menggunakan metode Algoritma 
Nearest Neighbor  

 Tabel 4.8 Rute dan Jarak menggunakan Algoritma Nearest Neighbor  
 Rute Kendaraan A Rute kendaraan B Rute Kendaraan C 
Node 0 – 7 – 5 – 6 – 4 – 3 – 10 – 

9 – 0  
0 – 8 – 1 – 0  0 – 2 – 11 – 0  

Toko Depot – Pasar Rejodani – 
Toko Bu Warni – Toko 
Rifky – Toko Dayu – 
Kemuning Sembako – 
Pasar Jangkang – Pasar 
Bronggang - Depot  

Depot – Pasar 
Pakem – Pasar 
Sleman - Depot 

Depot – Pasar 
Tempel – Pasar 
Prambanan - Depot 

Jarak 33,6 km 28,1 km 62,7 km 
           (Sumber: Olah Data 2024) 

 Hasil akhir dari pengolahan data rute dan jarak  dengan menggunakan 
metode Algoritma Nearest Neighbor. Pada rute A Dimana terdapat 7 pelanggan 
yaitu Pasar Rejodani, Toko Bu Warni, Toko Rifky, Toko Dayu, Kemuning 
Sembako, Pasar Jangkang, dan Pasar Bronggang dengan jarak 33,6 km, Rute B 
terdapat 2 pelanggan  yaitu Pasar Pakem dan Pasar Sleman dengan jarak 28,1 km, 
Rute C terdapat 2 pelanggan yaitu Pasar Tempel dan Pasar Prambanan dengan 
jarak 62,7 km. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya diperoleh hasil Kesimpulan: 
1. Dalam identifikasi rute awal didapatkan hasil jarak tempuh keseluruhan dalam 

pengiriman yaitu 122,4 km dan total biaya distribusi adalah Rp 292.400. Dalam 
usulan perbaikan rute distribusi digunakan 2 metode, pertama metode algoritma 
Clarke and Wright Savings yang menghasilkan jarak tempuh 106,5 km dan total 
biaya distribusi Rp 276.500 dengan menggunakan metode ini terjadi 
penghematan jarak tempuh lebih pendek dari rute awal dan pengurangan biaya 
distribusi Rp 15.900.  

2. Sedangkan menggunakan metode algoritma Nearest Neighbor menghasilkan 
jarak tempuh 124,4 km dan total biaya distribusi Rp 294.400 dengan metode ini 
terjadi pemborosan jarak tempuh lebih jauh dari rute awal dan pemborosan biaya 
distribusi Rp. 2000 lebih boros dari awal. 

3.  Jadi, dapat diketahui bahwa dengan metode algoritma Clarke and Wright Saving 
menghasilkan rute yang optimal dengan biaya distribusi yang minimum, 
peternakan dapat menghemat jarak tempuh sebesar 12,99%. Sedangkan dengan 
metode  

B Saran 
 Saran yang dapat disampaikan pada Peternakan Ayam Petelur Adi Farm dari hasil 
penelitian yaitu: 

1. Disarankan Peternakan Ayam Petelur Adi Farm bisa mempertimbangkan 
untuk penggunaan penyelesaian masalah dengan menggunakan metode 
algoritma Clarke and Wright Savings agar dapat lebih menghemat waktu dan 
biaya dalam pendistribusian telur ayam. 
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